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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  KESIMPULAN 

Hidup damai dan harmonis merupakan tujuan hidup semua orang, sebab 

dengan hidup damai dan harmonis orang-orang akan memperoleh kebahagiaan. 

Kehidupan yang damai dan harmonis ini dapat diwujudkan ketika semua orang 

secara sadar membangun sikap saling menghargai di tengah perbedaan agama, 

budaya suku dan bahasa. Allah  menciptakan manusia sebagai ciptaan-Nya paling 

luhur dan dianugerahi akal budi serta hak dan martabat sebagai mahkota bagi 

seorang manusia untuk dihargai dan dihormati. Sebagai manusia yang memiliki hak 

dan martabat, maka antar-sesama manusia harus saling menghargai dan 

menghormati, agar terhindar dari berbagai macam konflik. Setiap orang juga harus 

memiliki relasi yang kuat dan mampu merangkul perbedaan yang dapat 

menciptakan ruang dialog yang menghubungkan perbedaan-perbedaan yang ada. 

Perbedaan agama merupakan salah satu perbedaan yang dapat memicu konflik  jika 

antarumat beragama tidak saling menghargai. Dalam kaitan dengan perbedaan 

agama, setiap orang harus memiliki sikap waspada untuk mengantisipasi 

munculnya sikap intoleran yang berasal dari perbedaan agama itu sendiri. Oleh 

karena membangun ruang dialog adalah solusi yang sangat efektif karena dengan 

adanya dialog, perbedaan itu dapat dirangkul dalam semangat persaudaraan untuk 

mengatasi atau mencegah terjadinya intoleransi. 

Merendahkan hak dan martabat manusia merupakan persoalan yang 

cenderung muncul dalam hubungan agama-agama. Persoalan seperti adanya 

tindakan ketidakadilan, ketidakbebasan, ketidakbenaran dan krisis cinta kasih 

merupakan persoalan sering muncul dalam relasi agama-agama. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya komunikasi atau dialog antarumat beragama. Menghubungkan 

satu agama dengan agama yang lain, hanya dilakukan dengan cara berdialog. 

Problem antarumat beragama akan terjadi jika tidak ada ruang dialog untuk 

mencegah atau mengatasi. Urgensi agama di tengah masyarakat dapat mengajarkan 

nilai-nilai moral pada masyarakat, tetapi di sisi lain adanya perbedaan ajaran agama 

dapat mengancam keutuhan bersama. Yohanes XXIII dalam ensikliknya, Pacem In 
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Terris menggagaskan dialog sebagai upaya dalam mengatasi berbagai persoalan 

yang berhubungan dengan sikap dan tindakan yang merendahkan hak dan martabat 

manusia, khususnya persoalan dalam kaitannya dengan agama-agama. 

Kabupaten Sikka dengan keadaan masyarakat yang majemuk, terkhususnya 

kemajemukan agama, tentu sangat berpengaruh pada kehidupan umat beragama. 

Pengaruh yang muncul di tengah keberagaman agama dapat berupa konflik karena 

adanya perbedaan ajaran agama, tetapi di sisi lain dilihat sebagai kekayaan akan 

nilai-nilai agama, yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Realitas telah 

menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Sikka mencerminkan kehidupan 

beragama yang sangat toleran dan selalu rukun dalam keberagaman. Hal ini terjadi 

karena masyarakat Sikka melihat agama sebagai sumber nilai-nilai moral yang 

membentuk karakter setiap orang untuk hidup berdampingan tanpa bertindak dan 

bersikap secara intoleran terhadap agama lain.  

Kehidupan masyarakat Kabupaten Sikka juga dipenuhi dengan dialog-

dialog. Baik dialog dalam pergaulan sehari-hari maupun dialog yang terjadi karena 

ada rencana bersama. Melihat cara masyarakat Sikka saling merangkul dalam 

perbedaan, bersikap dan bertindak secara toleran kepada sesama, dapat diartikan 

bahwa masyarakat Sikka memiliki pandangan positif terhadap agama lain, yakni 

semua agama memiliki nilai-nilai moral yang membawa manusia pada kehidupan 

yang damai dan rukun. Masyarakat Sikka juga sering melakukan dialog sebagai 

upaya mencegah intoleransi yang terjadi. Upaya ini sangat efektif dan terbukti 

bahwa dialog yang dibangun selalu membawa kedamaian dan keharmonisan 

bersama. Adanya ruang dialog, masyarakat Sikka dapat dipersatukan dalam 

perbedaan, keharmonisan dan perdamaian serta mencegah terjadinya intoleransi. 

Mengupayakan keharmonisan dan perdamaian dalam masyarakat majemuk, 

setiap orang perlu menempatkan hak dan martabat manusia pada posisi yang harus 

dihargai dan dihormati. Merendahkan hak dan martabat manusia seperti tindakan 

intoleran yang melarang kebebasan beragama, dapat menimbulkan konflik. Oleh 

karena itu, dialog memiliki posisi yang paling penting dalam menyelesaikan 

persoalan atau mencegah agar persoalan ini tidak terjadi. 
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Menanggapi persoalan di atas, penulis mengangkat nilai-nilai dalam seruan 

Ensiklik Pacem In terris sebagai pedoman untuk melaksanakan dialog dalam upaya 

mencegah intoleransi di Kabupaten Sikka. Pacem In Terris sebagai salah satu 

ajaran sosial Gereja yang dipublikasikan oleh Yohanes Paulus XXIII, memberi 

kekuatan bagi semua orang untuk bangkit memerangi intolerasi dan mendorong 

semua umat beragama untuk hidup rukun dan damai dengan  menjunjung tinggi 

nilai-nilai toleransi. Ensikklik ini secara umum menggagaskan pelanggaran 

terhadap hak dan martabat manusia sebagai faktor munculnya intoleransi. Sikap 

dan tindakan intoleransi yang muncul di tengah umat beragama adalah bagian dari 

pelanggaran terhadap hak dan martabat manusia. Pacem In Terris juga menekankan 

dialog sebagai upaya mencegah intoleransi. Dalam dialog, setiap orang mampu 

menimba inspirasi dari Ensiklik Pacem In Terris sebagai dasar dalam menyuarakan 

perdamaian di tengah keberagaman. 

Seruan Pacem In Terris ini mampu mendorong masyarakat Kabupaten 

Sikka untuk meningkatkan semangat solidaritas di tengah keberagaman agama. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ensiklik ini merupakan nilai-nilai yang hendak 

dicapai dalam dialog untuk mencegah tejadinya intoleransi di Kabupaten Sikka. 

Ensiklik ini menolak keras tindakan intoleran dan menjunjung tinggi semangat 

toleransi. Oleh sebab itu masyarakat Sikka mesti berani menyuarakan seruan Pacem 

In Terris ini dalam kehidupan bersama umat beragama, baik dalam ruang-ruang 

dialog, sehingga dalam tindakan praksisnya masyarakat Sikka tidak bertindak 

secara intoleran dan selalu menjaga keharmonisan bersama. Jika seruan ensiklik ini 

dihayati secara saksama dalam relasi kehidup sehari-hari, maka masyarakat Sikka 

tetap dalam situasi masyarakat majemuk yang rukun, damai dan semangat toleransi 

yang tinggi serta mampu mencegah terjadi intoleransi. 

6.2   SARAN 

6.2.1 Bagi Pemerintah 

Semua umat beragama yang berada di wilayah Kabupaten Sikka, 

merupakan tanggung jawab pemerintahan Kabupaten Sikka untuk menjaga, 

merawat dan menjamin perdamain dan keharmonisa masyarakat, khususnya dalam 

relasi antarumat beragama. Pemerintah sangat antusias dalam menyelenggarakan 
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dialog dan memperhatikan ketertiban masyarakat dalam membangun relasi dengan 

agama lain. Melalui Kementerian Agama Kabupaten Sikka, pemerintah tetap 

menjamin kerukunan dan perdamaian bagi semua masyarakat Sikka. Perlu diingat 

bahwa ziarah hidup manusia di muka bumi ini masih sangat panjang dan penuh 

dengan misteri. Apa yang terjadi dengan kehidupan beragama pada masa 

mendatang tidak bisa diramalkan begitu saja, tetapi kewaspadaan harus selalu ada 

agar ketika ada persoalan yang melibatkan kehidupan umat beragama, dapat 

diselesaikan dengan baik. Bila perlu ada upaya pencegahan ke depannya yang terus 

menerus dilakukan agar sikap dan tindakan intoleran tidak terjadi di tengah 

masyarakat Kabupaten Sikka. Oleh karena itu pemerintah hendaknya selalu 

konsisten dalam membangun dialog dengan masyarakat, diharapkan mampu 

membaca situasi hidup masyarakat dan berani memberi arahan yang mencerminkan 

moral manusia untuk mencegah terjadinya intoleransi di Kabupaten Sikka serta 

menjamin keharmonisan bersama. Pemerintah hendaknya terus menerus 

melakukan kontrol terhadap relasi antarumat beragama sehingga jika ada yang 

menyimpang segera diluruskan dan yang sudah baik harus dipertahankan. 

6.2.2 Bagi Tokoh Agama 

Tokoh-tokoh agama adalah pemeran utama dalam menghubungkan agama 

satu dengan agama yang lain. Kegiatan yang melibatkan kerjasama antarumat 

beragama, sangat membutuhkan peran tokoh-tokoh agama sehingga semua agama 

dapat dipersatukan dalam kebersamaan. Para tokoh agama sangat berperan penting 

dalam menentukan baik buruknya hubungan antarumat beragama. Jika tokoh 

agamanya mengajarkan hal yang salah pada umatnya maka umatnya juga 

menyimpang dari suatu kebenaran. Oleh karena itu parah tokoh agama hendaknya 

secara benar mengajarkan ajaran kepada umatnya agar umatnya tidak menyimpang 

dan bertindak intoleran di tengah kehidupan umat beragama. Tokoh-tokoh agama 

hendaknya memberikan teladan yang baik dalam menghayati nilai-nilai Pacem In 

Terris dan membangun hubungan yang baik antarumat beragama. Para tokoh 

agama harus secara terbuka membangun dialog agar sesama umat beragam saling 

menerima dan mampu bekerja sama untuk membangun Kabupaten Sikka yang 

lebih harmonis dan sejahtera. 
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6.2.3 Bagi Semua Masyarakat 

Kehidupan umat beragama di Kabupaten Sikka pada saat ini masih ada 

dalam situasi aman. Hal ini karena masyarakat Kabupaten Sikka sudah 

mewujudkan kehidupan yang sangat toleran. Keterlibatan masyarakat dalam dialog 

antarumat beragama merupakan bagian dari kesadaran masyarakat tentang 

pentinganya membangun hubungan yang baik dengan agama lain. Masyarakat yang 

menghayati nilai-nilai Pacem In Terris, tentunya bertindak secara toleran dan 

menghormati hak dan martabat manusia. Mempertahankan kehidupan masyarakat 

Kabupaten Sikka seperti yang terjadi pada saat ini merupakan suatu keharusan dan 

membutuhkan keterlibatan semua masyarakat untuk mewujudkan masyarakat 

Sikka yang selalu harmonis. Oleh karena, itu masyarakat Sikka hendaknya 

menghindari diri dari pengaruh-pengaruh radikalisme yang dapat merusak 

keharmonisan umat beragama Kabupaten Sikka. Selain itu, masyarakat juga perlu 

memiliki pengetahuan yang luas agar mampu mempertimbangkan dan menyeleksi 

setiap ajaran yang diterima. Apabila ajaran tersebut menentang moralitas yang ada 

pada manusia dan merusak keharmonisan bersama, maka ajaran itu harus dibuang. 

Dialog dalam relasi hidup setiap hari perlu terus menerus dibangun, agar relasi 

antarumat beragama lebih akrab dan dengan demikian mereka mampu bekerja sama 

untuk mencegah intoleransi. 
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Wawancara pada 27 Agustus 2025, di Wailamung. 

Gapo, Rudi. Sales PT. Wings. Wawancara pada 30 Agustus 2025, di Pasar Alok. 

Hasnah. Penjual Kueh, Warga Kelurahan Wolomarang. Wawancara pada 27 

Agustus 2025, di Pasar Alok. 

Kapodo, Yosef Rangga. Kepala Kementerian Agama Kabupaten Sikka, Wawancara 

pada 1 November 2024, di Kantor Kementerian agama Kabupaten Sikka. 

Kriswanti, Nona Very. Pedagang Rombengan di Pasar Alok. Wawancara pada 28 

Agustus 2025, di Pasar Alok. 

Lewar, Veronika. Warga Kelurahan Kota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten 

Sikka, pada 27 Agustus 2025, di Kota Uneng. 

Osifarlinda, Maria. Guru Agama Katolik SDK Edo Palue, Kabupaten Sikka, 

Wawancara pada 20 Mei 2025, melalui via telepon. 

Wati. Nelayan Desa Wailamung. Wawancara pada 27 Agustus 2025, di 

Wailamung. 
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